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Penelitian ini mengevaluasi peran teknologi Big Data dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan melalui pendekatan analitik, meliputi metode deskriptif, prediktif, 

dan preskriptif. Big Data, yang merupakan kumpulan data sangat besar dan kompleks, 

memberikan solusi inovatif dalam analisis data bisnis, pengambilan keputusan, dan strategi 

keuangan. Teknologi ini memungkinkan organisasi bisnis, pemerintahan, dan sektor 

pariwisata untuk mengakses data secara real-time, meningkatkan respons terhadap keluhan 

pelanggan, serta mendukung keputusan investasi saham yang lebih akurat. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya Sistem Informasi Manajemen berbasis Big Data untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis di berbagai bidang. 
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This study evaluates the role of Big Data technology in creating a competitive advantage for 

companies through an analytical approach, including descriptive, predictive, and prescriptive 

methods. Big Data, which is a very large and complex set of data, provides innovative 

solutions in business data analysis, decision-making, and financial strategy. This technology 

enables business, government, and tourism sector organizations to access data in real-time, 

improve responses to customer complaints, and support more accurate stock investment 

decisions. This research highlights the importance of Big Data-based Management 

Information Systems to support strategic decision-making in various fields. 

 
   JuKSITis licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License 

1. PENDAHULUAN 

Big Data telah menjadi komponen vital dalam proses transformasi digital di berbagai sektor industri. Fenomena 

ini ditandai dengan meningkatnya volume, variasi, dan kecepatan data yang dihasilkan setiap detik, baik dari 

aktivitas manusia, sensor, perangkat IoT, media sosial, maupun aplikasi bisnis. Kemampuan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data besar secara efisien memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, teknologi Big Data Analytics memainkan peranan 

penting sebagai fondasi dalam mendukung pengambilan keputusan strategi. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pertumbuhan eksponensial volume data yang dihasilkan 

oleh organisasi bisnis. Data yang dulunya hanya dianggap sebagai produk sampingan kini menjadi aset strategis yang 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih cepat, tepat, dan berbasis fakta. 

Dalam konteks ini, Big Data Analytics (BDA) muncul sebagai pendekatan yang mampu mengekstraksi nilai dan 
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wawasan dari data dalam jumlah besar, beragam, dan dengan kecepatan tinggi (volume, variety, velocity), untuk 

mendukung keunggulan kompetitif perusahaan. 

BDA tidak hanya menawarkan kemampuan analisis deskriptif terhadap data historis, tetapi juga memungkinkan 

prediksi tren masa depan serta rekomendasi tindakan optimal berdasarkan pola-pola yang tersembunyi. Oleh karena 

itu, penerapan BDA dalam proses pengambilan keputusan bisnis menjadi semakin krusial, terutama dalam 

lingkungan yang sangat dinamis dan kompetitif seperti saat ini. 

Berbagai studi telah membahas peran BDA dalam konteks pengambilan keputusan bisnis. [1] menunjukkan 

bahwa adopsi BDA dapat meningkatkan ketangkasan organisasi dan efektivitas dalam proses pengambilan keputusan 

strategis. [2] menyatakan bahwa integrasi BDA dengan sistem pendukung keputusan (DSS) memberikan nilai 

tambah signifikan dalam hal efisiensi dan akurasi keputusan. Penelitian lain oleh [3] mengembangkan kerangka kerja 

adopsi BDA berbasis kemampuan dinamis yang mampu menjelaskan peran teknologi ini dalam meningkatkan 

kinerja bisnis. Sementara itu, [4] menyoroti pentingnya kompetensi analitik dan kualitas data dalam menentukan 

keberhasilan implementasi BDA dalam organisasi. Beberapa studi lain, seperti [5], meneliti pengaruh BDA terhadap 

inovasi produk dan layanan serta pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Namun, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada industri besar atau perusahaan teknologi tinggi, sehingga penerapannya pada sektor bisnis kecil-

menengah dan kontekstualisasi lokal belum banyak diangkat secara mendalam. 

Penelitian mengenai penerapan Big Data Analytics (BDA) dalam pengambilan keputusan bisnis telah 

menunjukkan berbagai temuan penting. [4] menyatakan bahwa adopsi BDA dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

melalui penguatan kapabilitas dinamis organisasi, yang pada akhirnya menghasilkan proses pengambilan keputusan 

yang lebih adaptif dan berbasis data. Selanjutnya, [2] menekankan bahwa arsitektur sistem BDA yang terintegrasi 

memungkinkan analisis data secara real-time, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan dan 

menghasilkan wawasan bisnis yang bernilai. [1] menemukan bahwa keberhasilan pemanfaatan BDA sangat 

bergantung pada kualitas data dan kompetensi analitik perusahaan, di mana keduanya memainkan peran penting 

dalam mendukung keputusan yang berorientasi pada pelanggan dan pasar. 

[3] menambahkan bahwa organizational agility atau ketangkasan organisasi menjadi mediator penting antara 

kemampuan BDA dan peningkatan kinerja bisnis, menunjukkan bahwa fleksibilitas organisasi memperkuat dampak 

positif analitik terhadap keputusan strategis. [6] juga menyoroti bahwa penerapan BDA tidak akan optimal tanpa 

dukungan tata kelola data yang kuat serta budaya organisasi yang terbuka terhadap pendekatan data-driven, yang 

keduanya menjadi kunci dalam menghasilkan keputusan inovatif dan strategis. Sejalan dengan hal tersebut, [7] 

menunjukkan bahwa BDA memainkan peran penting dalam lingkungan open innovation, dengan memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih inovatif melalui kemampuan mendeteksi peluang pasar lebih cepat dibanding 

metode tradisional. Terakhir, [8] mengembangkan model adopsi BDA pada sektor usaha kecil dan menengah 

(UKM), dan menemukan bahwa integrasi lintas fungsi serta budaya berbasis data dalam organisasi sangat 

menentukan kualitas dan efektivitas keputusan bisnis yang dihasilkan. 

Meskipun literatur sebelumnya telah menjelaskan manfaat dan tantangan penerapan BDA dalam pengambilan 

keputusan bisnis, terdapat beberapa kesenjangan yang masih perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian bersifat 

konseptual atau menggunakan studi kasus terbatas, tanpa eksplorasi empiris yang komprehensif terhadap dampak 

BDA dalam berbagai fungsi bisnis seperti pemasaran, operasional, dan manajemen risiko. Kedua, masih minim 

penelitian yang mengevaluasi bagaimana tingkat kematangan BDA dalam organisasi mempengaruhi kualitas 

keputusan yang dihasilkan. Ketiga, belum banyak penelitian yang secara eksplisit membandingkan efektivitas BDA 

dengan metode analitik tradisional dalam konteks pengambilan keputusan strategis maupun taktis. 

Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengkaji lebih jauh bagaimana penerapan BDA dapat 

meningkatkan proses dan kualitas pengambilan keputusan dalam organisasi bisnis, dengan pendekatan yang lebih 

aplikatif dan berbasis data empiris. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis peran dan kontribusi Big Data Analytics dalam meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan bisnis. Mengevaluasi sejauh mana penerapan BDA memengaruhi kualitas 
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keputusan pada berbagai level manajemen (strategis, taktis, operasional). Mengidentifikasi faktor-faktor organisasi 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi BDA dalam pengambilan keputusan. Menyusun rekomendasi 

strategis bagi organisasi dalam mengoptimalkan penerapan BDA untuk mendukung keunggulan kompetitif. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental semu (quasi-experimental 

design) yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan Big Data Analytics (BDA) terhadap efektivitas 

pengambilan keputusan bisnis. Studi dilakukan dengan membandingkan dua kelompok organisasi: (1) kelompok 

eksperimen yang menerapkan BDA dalam proses pengambilan keputusan, dan (2) kelompok kontrol yang 

menggunakan metode analisis konvensional (misalnya business intelligence tradisional berbasis laporan historis).. 

2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur dan retail menengah di wilayah 

Jabodetabek yang memiliki sistem pengolahan data internal. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive, dengan kriteria perusahaan yang: 

a. Memiliki sistem pengolahan data berbasis cloud atau data warehouse, 

b. Telah menggunakan atau bersedia mengimplementasikan platform BDA, 

c. Bersedia menyediakan akses data anonim untuk kebutuhan penelitian. 

Jumlah sampel adalah 20 perusahaan, masing-masing 10 untuk kelompok eksperimen dan 10 untuk kelompok 

kontrol. 

2.2. Platform dan Alat Bantu 

Implementasi BDA dilakukan menggunakan platform Apache Spark dan Python dengan pustaka analitik 

seperti Pandas, Scikit-learn, dan MLlib, serta visualisasi menggunakan Tableau. Semua perangkat lunak yang 

digunakan bersifat open-source atau memiliki lisensi gratis untuk keperluan penelitian. 

Untuk replikasi, konfigurasi sistem disesuaikan dengan panduan instalasi resmi dari Apache Spark 

(https://spark.apache.org/docs/latest/), serta pustaka Python lainnya mengikuti dokumentasi dari Python Software 

Foundation (https://pypi.org/). 

2.3. Prosedur Eksperimen 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan selama 3 bulan dari sistem transaksi perusahaan meliputi: data penjualan harian, data stok 

barang, data perilaku pelanggan (jika tersedia), dan data laporan keuangan sederhana. Semua data diolah dalam 

format CSV atau JSON dan disimpan dalam database PostgreSQL sebelum dianalisis. 

2. Pembersihan dan Transformasi Data 

Proses data cleaning mengikuti prosedur dari [9], termasuk deteksi outlier, imputasi data hilang, dan normalisasi 

data untuk analisis lanjutan. 

3. Penerapan BDA 

Kelompok eksperimen menerapkan analisis prediktif menggunakan algoritma regresi linier dan decision tree pada 

data penjualan untuk memprediksi permintaan mingguan. Sementara kelompok kontrol menggunakan analisis 

deskriptif konvensional (mean, grafik historis). 

4. Pengambilan Keputusan Simulatif 

Berdasarkan output analitik, kedua kelompok diberikan simulasi kasus bisnis seperti penentuan alokasi stok atau 

keputusan promosi. Keputusan yang diambil dinilai berdasarkan 3 metrik: kecepatan, akurasi, dan hasil (efisiensi 

biaya/logistik). 

5. Evaluasi Kinerja Keputusan 

Evaluasi dilakukan menggunakan metrik evaluasi berikut: 

a) Waktu pengambilan keputusan (dalam menit), 
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b) Akurasi prediksi permintaan (MAE dan RMSE), 

c) Peningkatan efisiensi logistik atau profit margin dibanding baseline. 

d) Pengolahan data evaluasi dilakukan menggunakan Python dan hasilnya diuji secara statistik menggunakan uji 

Mann-Whitney U karena data cenderung tidak berdistribusi normal. 

2.4. Bahan Penunjang 

1) Dataset internal dari masing-masing perusahaan partisipan (dalam bentuk anonymized logs), 

2) Software: Apache Spark, Python 3.10, PostgreSQL, Tableau Public, 

3) Template simulasi kasus keputusan (disusun berdasarkan skenario dari [10]), 

4) Panduan eksperimen dan kode analitik disimpan dalam repositori GitHub (akses tersedia berdasarkan 

permintaan). 

2.5. Reproduksibilitas 

Agar eksperimen ini dapat direplikasi oleh peneliti lain, seluruh prosedur, kode Python, konfigurasi perangkat 

lunak, serta contoh data sintetik disediakan dalam repositori terstruktur yang dapat diakses publik melalui DOI 

Zenodo/GitHub. Semua langkah analisis dan evaluasi mengikuti panduan terbuka yang tersedia di literatur dan 

dokumentasi resmi platform. Referensi metode analitik dan simulatif juga mengikuti praktik yang telah digunakan 

dalam Zhang et al. (2020), yang menunjukkan bagaimana BDA digunakan dalam pengambilan keputusan berbasis 

prediksi permintaan dalam lingkungan bisnis ritel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Eksperimen 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua kelompok perusahaan: kelompok eksperimen (yang 

menerapkan BDA) dan kelompok kontrol (yang menggunakan metode konvensional). Berikut adalah hasil dari 

analisis berdasarkan tiga indikator utama: kecepatan pengambilan keputusan, akurasi prediksi, dan efisiensi hasil 

Keputusan, terlihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Kecepatan Pengambilan Keputusan (Menit) 

Kelompok Rata-rata Waktu (Menit) Standar Deviasi 

Eksperimen (BDA) 12.3 3.4 

Kontrol (Konvensional) 26.7 5.1 

Kelompok eksperimen dapat mengambil keputusan hampir dua kali lebih cepat dibandingkan kelompok 

kontrol. Pada Tabel 2 berikut menampilkan hasil Akurasi Prediksi Permintaan (RMSE dan MAE). 

 

Tabel 2. Akurasi Prediksi Permintaan (RMSE dan MAE) 

Kelompok RMSE MAE 

Eksperimen (BDA) 7.41 4.80 

Kontrol (Konvensional) 15.23 9.34 

Implementasi algoritma prediktif seperti regresi dan decision tree secara signifikan menurunkan kesalahan 

prediksi dibandingkan metode deskriptif historis. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan efisiensi logistik 

rata-rata sebesar 18,2%, dibandingkan dengan 6,3% pada kelompok kontrol. 

3.2. Analisis Tambahan: Korelasi Antara Kualitas Data dan Kinerja Prediktif 

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk melihat pengaruh kualitas data (kelengkapan dan konsistensi data 

historis) terhadap kinerja prediksi. Hasil menunjukkan nilai r = -0.79, yang berarti semakin tinggi kualitas data, 

semakin rendah kesalahan prediksi (MAE). Ini sejalan dengan temuan [4] yang menekankan pentingnya kualitas data 
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dalam keberhasilan BDA. Untuk hasil perbandingan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

Aspek Penelitian Ini Penelitian Sebelumnya 

Akurasi Prediksi MAE turun 48.6% dengan BDA [11]: Tidak kuantitatif 

Kecepatan Keputusan Naik 54% dibanding metode konvensional [2]: Fokus arsitektur 

Efisiensi Logistik Rata-rata +18,2% [10]: Studi simulatif 

Faktor Penentu Kualitas data, integrasi sistem [1]: Agility 

Domain Penelitian Perusahaan nyata (data aktual) [8]: Model teoretis untuk UKM 

Hasil penelitian ini menguatkan dan sekaligus memperluas temuan-temuan sebelumnya. Misalnya, temuan 

bahwa integrasi sistem lintas fungsi dan kualitas data berpengaruh langsung terhadap keberhasilan BDA 

membuktikan hipotesis dari [5] dalam konteks yang lebih praktis. Selain itu, hasil peningkatan efisiensi bisnis sejalan 

dengan hasil simulasi [10], namun penelitian ini memberikan bukti langsung berbasis data aktual perusahaan.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan Big Data Analytics secara nyata 

mampu meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan bisnis. Ini ditunjukkan melalui peningkatan akurasi 

prediksi, kecepatan pengambilan keputusan, serta efisiensi hasil keputusan. Secara umum, efektivitas BDA sangat 

tergantung pada kualitas data, kesiapan infrastruktur teknologi, dan budaya organisasi yang mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana penerapan Big Data Analytics (BDA) dapat 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan bisnis. Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan pada dua 

kelompok perusahaan (eksperimen dan kontrol), ditemukan bahwa penerapan BDA secara signifikan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dalam tiga dimensi utama: kecepatan, akurasi, dan efisiensi. 

Pertama, dari segi kecepatan pengambilan keputusan, kelompok eksperimen yang menggunakan BDA mampu 

mengambil keputusan rata-rata 54% lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol. Kedua, dari sisi akurasi prediksi, 

penggunaan algoritma prediktif seperti regresi dan decision tree menurunkan nilai Mean Absolute Error (MAE) 

hingga 48,6%, menunjukkan perbaikan signifikan dalam memproyeksikan permintaan dan kebutuhan bisnis. Ketiga, 

dari sisi efisiensi hasil keputusan, BDA berkontribusi pada peningkatan efisiensi logistik dan profitabilitas rata-rata 

sebesar 18,2%, terutama melalui optimalisasi alokasi stok dan respons pasar yang lebih cepat. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kualitas data dan kesiapan organisasi dalam aspek teknologi dan 

budaya menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi BDA. Hasil ini memperkuat temuan dari penelitian 

sebelumnya [11],[4]dan[6], namun memberikan kontribusi baru dalam bentuk evaluasi berbasis data aktual 

perusahaan, bukan hanya pada tingkat model atau simulasi teoritis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Big Data Analytics tidak hanya relevan, tetapi juga 

esensial dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan bisnis. BDA mampu mengubah data besar yang 

kompleks menjadi wawasan yang terukur, presisi, dan bernilai strategis, serta memberikan keunggulan kompetitif 

yang nyata bagi organisasi. Penelitian ini merekomendasikan agar perusahaan mulai membangun kesiapan data dan 

sumber daya analitik secara sistemik agar dapat mengoptimalkan potensi BDA secara berkelanjutan.. 
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